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1.1 Latar Belakang 

Seiring bersamaan dengan meningkatnya persaingan bisnis yang semakin ketat, 

perbankan memerlukan inovasi yang berkelanjutan untuk mempertahankan posisinya. Oleh 

karena itu, bank dipandang sebagai lembaga perbankan yang mempunyai peranan yang krusial 

dalam pembangunan perekonomian. Salah satunya perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah menjadi perusahaan go public yang berusaha dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. Tujuan dalam berbisnis adalah mendapatkan laba atau 

keuntungan yang baik. Perusahaan harus terus berusaha meningkatkan sumber daya manusia, 

sumber daya alam, maupun sumber daya modal agar tercapainya suatu tujuan perusahaan. 

Berdasarkan pernyataan Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) (2007) pada penelitian 

terdahulu Agustiningsih dkk, (2016) kinerja keuangan perusahaan adalah kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimilikinya. Menurut 

Audreylia & Ekadjaja, (2014) kinerja perusahaan menggambarkan suatu kegiatan yang 

dilakukan manajemen dalam pengoperasi perusahaan untuk kepentingan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya. Salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja perusahaan adalah 

dengan seberapa baik perusahaan menggelola dan mengendalikan sumberdaya yang dimiliki 

perusahaan dan dapat terlihat suatu keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Dalam bisnis, struktur modal sangat penting agar usaha dapat beroperasi dengan lancar. 

Sebab, struktur modal dapat mempengaruhi secara langsung posisi keuangan perusahaan dan 

struktur modal juga memiliki fungsi salah satunya adalah untuk memaksimalkan 

pengembalian. Oleh karena itu, pengembalian yang baik akan membuat sebuah perusahaan 

perbankan menjadi baik karna selalu mendapatkan begitupun sebaliknya jika pengembalian 

dana yang dipijamkan lama atau sulit maka perusahaan akan lama mendapatkan laba untuk 

pertukaran atau pe$nge$lolan dalam$ pe$rusahaan. Se$pe$rti pe$rm$asalahan yang te$rjadi dalam$ 

be$be$rapa tahun ini se$pe$rti PT Bank Rakyat Indone$sia (Pe$rse$ro) Tbk juga m$e$ncatat pe$nurunan 

NPL m$e$njadi 3,33% pe$r Oktobe$r 2021. Se$kre$taris Pe$rusahaan BRI Ae$stika Oryza Gunarto 

m$e$ngatakan, pe$ncapaian ini se$dikit m$e$m$baik dibandingkan NPL pe$r Juli 2021 m$e$ncapai 

3,4% (https://ke$uangan.kontan.co.id). Se$lain itu ada juga pe$rm$asalahan dalam$ pe$rbakan 



se$pe$rti te$rancam$ likuidasi dan turun kasta m$e$njadi BPR dikare$nakan be$lum$ m$e$m$e$nuhi 

ke$te$ntuan m$odal inti M$inim$um$ se$be$sar Rp3 triliun salah satunya bank PT Bank Victoria Tbk 

(BVIC) te$lah m$e$nde$kati ke$te$ntuan m$odal inti dari OJK. Pe$r akhir Juni 2022 m$odal tie$r-1 

bank se$nilai Rp2,4 triliun. Pada Agustus 2022, bank m$e$ndapatkan tam$bahan m$odal se$nilai 

Rp370,36 m$iliar dari pe$ne$rbitan saham$ baru. Pada bulan lalu BVIC m$e$ndapatkan suntikan 

m$odal se$be$sar Rp200 m$iliar dari pe$m$e$gang saham$ m$e$re$ka Suzanna Tanojo. Bank juga 

m$e$m$iliki re$ncana m$e$ne$rbitkan 4,95 m$iliar saham$ baru pada akhir tahun ini. Bank 

m$e$narge$tkan dapat m$e$nghim$pun Rp768,09 m$iliar dari aksi korporasi untuk m$e$ndapatkan dan 

inti M$inim$um$ dalam$ pe$rbankan. Se$lain itu juga ada pe$rbankan m$e$ngalam$i kre$dit m$ace$t 

diatas 5% yaitu PT Bank KB Bukopin Tbk (BBKP) m$e$ncatatkan rasio NPL gross tinggi, di 

le$ve$l 11,22% pada Se$pte$m$be$r 2023. Adapun, NPL ne$tt BB KP di le$ve$l 4,81% ham$pir 

m$e$le$bihi am$bang batas (https://finansial.bisnis.com$). 

Pe$rm$asalahan te$rjadi kare$na adanya pe$rke$m$bangan dunia bisnis saat ini se$m$akin 

kom$ple$ks dan kom$pe$titif, te$rutam$a di le$m$baga ke$uangan pe$rbankan. Pe$rusahaan pe$rbankan 

di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) harus m$am$pu m$e$nghadapi tantangan dan m$e$m$pe$rtahankan 

kine$rja pe$rusahaan agar te$tap kom$pe$titif. Be$be$rapa faktor yang dapat m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja 

pe$rusahaan pe$rbankan adalah m$odal inte$le$ktual, struktur m$odal, dan ukuran pe$rusahaan. 

Kine$rja ke$uangan adalah ce$rm$inan kondisi finansial pe$rusahaan dalam$ pe$riode$ te$rte$ntu, 

be$rdasarkan standar yang te$lah dite$ntukan. Pe$rusahaan de$ngan kine$rja yang baik tidak hanya 

dilihat dari pasar m$odal, te$tapi juga dari ke$m$am$puannya untuk m$e$nghasilkan laba 

ope$rasional dari ase$t yang dim$iliki, yang diukur de$ngan Cash flow Re$turn On Asse$ts 

(CFROA). CFROA le$bih m$e$m$fokuskan pada pe$ngukuran kine$rja pe$rusahaan saat ini dan 

CFROA tidak te$rikat de$ngan harga saham$ (Suharti, 2019). CFROA yang dihitung dari laba 

se$be$lum$ bunga dan pajak ditam$bah de$pre$siasi lalu dibagi de$ngan total aktiva, dipilih se$bagai 

alat ukur kine$rja ke$uangan. M$e$nurut Syatia dan Yushita, (2017) m$e$nggunakan CFROA 

se$bagai alat ukur kine$rja ke$uangan pe$rusahaan kare$na laporan ke$uangan m$e$rupakan dasar 

dilakukannya pe$nilaian kine$rja pe$rusahaan, arus kas (cash flow) yang te$rdapat didalam$ 

laporan ke$uangan pe$rusahaan m$e$m$iliki nilai yang le$bih baik dalam$ m$e$njam$in kine$rja 

ke$uangan pe$rusahaan di m$asa yang akan datang. 

M$e$nurut Ke$sum$a (2015), m$odal inte$le$ktual adalah asse$t tak be$rwujud se$pe$rti 

pe$nge$tahuan, ke$ahlian, dan inovasi. Pe$nge$lolaan m$odal inte$laktual yang baik dapat 

m$e$ningkatkan kine$rja pe$rusahaan. M$e$skipun VAICTM
$

 se$ring digunakan untuk m$e$ngukur 

https://finansial.bisnis.com/


m$odal inte$le$ktual (Halim$ dan Wijaya, 2020) pada pe$ne$litian te$rdahulu Christina (2022) 

m$odal inte$le$ktual dapat diukur m$e$nggunakan VAICTM
$ nam$un pe$ngukuran ini m$e$m$punyai 

ke$te$rbatasan yaitu lingkup pe$ngukuran hanya m$e$ncakup harta be$rwujud dan harta tidak 

be$rwujud yang dim$iliki pe$rusahaan nam$un tidak dapat m$e$ngukur e$fisie$nsi m$odal inte$le$ktual  

Hasil pe$ne$litian dari Puspitosari (2016) m$e$nye$butkan bahwasannya m$odal inte$le$ktual 

be$rpangaruh pada kine$rja pe$rusahaan yang dilihat de$ngan pe$gukuran ROA. Hasil pe$ne$litian 

Christina (2022) m$e$nyatakan bahwa m$odal inte$le$ktual be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap kine$rja ke$uangan m$e$nggunakan pe$nggukuran ROA. Hasil pe$ne$litian Yudianto 

(2022) m$e$nyatakan bahwasanya m$odal inte$le$ktual tidak be$rpangaruh pada kine$rja 

pe$rusahaan 

Se$m$e$ntara itu, struktur m$odal m$e$rupakan kom$posisi antara m$odal se$ndiri dan m$odal 

pinjam$an yang digunakan ole$h Pe$rusahaan. M$e$nurut pe$ne$litian ole$h Doing dkk., (2023), 

struktur m$odal yang te$pat dapat m$e$m$pe$ngaruhi profitabilitas pe$rusahaan. Struktur m$odal 

pe$rusahaan te$rdiri dari e$kuitas dan hutang. Hutang dapat m$e$nim$bulkan te$rdapatnya be$ban 

bunga yang bisa m$e$nurunkan jum$lah pe$m$bayaran pajak. Adanya pe$m$akaian hutang pada 

struktur m$odal dim$aksudkan agar m$e$ngantisipasi pe$nge$luaran pe$rusahaan yang tidak pe$nting 

se$rta m$e$ndorong m$anaje$r agar m$e$ngope$rasikan pe$rusahaan se$cara e$fisie$n dan e$fe$ktif. 

Pe$m$akaian utang yang be$sar pada struktur m$odal dapat m$e$m$be$ri pe$ngaruh pada pe$rilaku 

m$anaje$r. Adanya ancam$an ke$bangkrutan dikare$nakan utang yang be$sar m$e$m$buat m$anaje$r 

m$e$nurunkan pe$nge$luaran yang tidak pe$nting se$hingga m$e$nam$bah aliran kas be$bas.  

Hasil pe$ne$litian Christina (2022) m$e$nye$butkan DE$R se$rta DAR m$e$m$punyai 

pe$ngaruh signifikan pada kine$rja ke$uangan yang dinilai m$e$nggunakan rasio profitabilitas 

be$rupa ROE$ m$aupun ROA. Hasil pe$ne$litian Pratiwi (2021) m$e$nyatakan bahwasanya DE$R 

m$e$m$be$ri pe$ngaruh positif tidak signifikan pada ROE$. (Kusum$awati & Rosady, 2018) dalam$ 

pe$ne$litiannya m$e$nje$laskan hubungan antar kine$rja ke$uangan de$ngan m$e$nunjukkan struktur 

bahwasanya m$odal DE$R be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap ROE$. Hasil pe$ne$litian Achnad kom$ar 

(2016) dalam$ pe$ne$litiannya m$e$nje$laskan hubungan antar kine$rja ke$uangan de$ngan 

m$e$nunjukkan struktur bahwasanya m$odal DE$R be$rpe$ngaruh ne$gatif te$rhadap ROA m$aupun 

ROE$ Se$dangkan dalam$ pe$ne$litian Shavitri (2023) m$e$nunjukkan hasil pe$ne$litian bahwa DE$R 

tidak m$e$m$punyai pe$ngaruh pada ROE$ dan ROA. 

Se$lain itu, ukuran pe$rusahaan juga dapat m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja pe$rusahaan. M$e$nurut 

pe$ne$litian ole$h Onoyi & Windayati (2021), ukuran pe$rusahaan dapat m$e$m$be$rikan 



ke$untungan dalam$ hal e$fisie$nsi ope$rasional dan akse$s ke$ pasar. ukuran pe$rusahaan yakni 

se$buah skala yang m$e$ngklasifikasikan se$be$rapa be$sarnya suatu pe$rusahaan be$rdasar nilai 

pasar saham$, log size$, total ase$t, ataupun se$bagainya. 

Syavira (2021) m$e$nyatakan ukuran pe$rusahaan m$e$m$be$rikan pe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$rusahaan yang diproye$ksikan be$rsam$a ROA. 

Pe$ne$litian se$be$lum$nya ole$h Nur Am$alia 2021) m$e$nye$butkan ukuran pe$rusahaan m$e$m$be$ri 

pe$ngaruh ne$gatif signifikan ke$pada ROE$ ataupun ROA. Se$dangkan pada pe$ne$litian Prim$a 

dkk. (2010) dan (Ange$l & Rom$pas (2018) m$e$nyatakan bahwa ukuran pe$rusahaan tidak 

m$e$m$be$ri pe$ngaruh signifikan pada ROA.  

Pe$rusahaan pe$rbankan yang cukup be$sar sudah m$e$m$iliki ke$pe$rcayaan le$bih dari 

pe$rusahaan pe$rbankan yang ke$cil. Ole$h kare$na itu, pe$rusahaan pe$rbankan yang m$e$m$ikili 

ukuran be$sar ce$nde$rung m$e$m$iliki ke$unggulan kom$pe$titif dibandingkan de$ngan pe$rusahaan 

yang le$bih ke$cil. 

Dari uraian diatas, disim$pulkan bahwa pe$ngaruh m$odal inte$le$ktual, struktur m$odal, 

dan pe$ngaruh m$odal inte$le$ktual, struktur m$odal, dan ukuran pe$rusahaan te$rhadap kine$rja 

pe$rusahaan pe$rbankan m$e$rupakan hal yang pe$nting untuk dikaji. Ole$h kare$na itu, pe$ne$litian 

be$rtujuan untuk m$e$nganalisis bagaim$ana pe$ngaruh pada pe$rusahaan pe$rbankan yang te$rdaftar 

di Bursa E$fe$k Indone$sia dalam$ re$ntang waktu tahun 2021-2023. 

De$ngan de$m$ikian, pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$m$be$rikan kontibusi dalam$ 

pe$m$e$ham$an le$bih lanjut m$e$nge$nai faktor-faktor yang m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja Pe$rusahaan 

pe$rbankan di Indone$sia. Se$lain itu, hasil pe$ne$litin ini diharapkan dapat m$e$njadi m$asukan bagi 

m$anaje$m$e$n pe$rusahaan pe$rbankan dalam$ m$e$ngam$bil ke$putusan strate$gis guna 

m$e$ningkatkan kine$rja pe$rusahaan. 

1.2 Rum$usan M$asalah 

Be$rdasarkan uraian diatas, m$aka dapat dirum$uskan m$asalah yang akan m$e$njadi pe$rhatian 

utam$a dalam$ pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

1. Apakah m$odal inte$le$ktual be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$rusahaan? 

2. Apakah struktur m$odal be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$rusahaan? 

3. Apakah ukuran pe$rusahaan be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$rusahaan? 

 



1.3 Tujuan Pe$ne$litian  

Adapun tujuan dalam$ pe$ne$litian ini be$rdasarkan rum$usan m$asalah diatas adalah se$bagai 

be$rikut: 

1. Untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh m$odal inte$le$ktual pada kine$rja pe$rusahaan. 

2. Untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh struktur m$odal pada kine$rja pe$rusahaan. 

3. Untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh ukuran pe$rusahaan pada kine$rja pe$rusahaan. 

 

1.4 M$anfaat Pe$ne$litian 

Be$rdasarkan tujuan pe$ne$litian te$rse$but, diharapkan hasil dari pe$ne$litian ini dapat 

m$e$m$be$rikan kontribusi se$bagai be$rikut:  

a. Bagi Pe$rusahaan  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rm$anfaat bagi pe$laku bisnis atau pe$rusahaan 

dibidang pe$rbankan dalam$ upaya pe$ngam$bilan ke$putusan atau ke$bijakan dalam$ upaya 

m$e$ngoptim$alkan m$odal inte$le$ktual yang dim$iliki ole$h pe$rusahaan. 

b. Bagi Inve$stor 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan m$am$pu m$e$m$bantu pe$ngam$bilan ke$putusan te$rkait isu 

m$odal inte$le$ktual te$rhadap kine$rja ke$uangan, khususnya pe$rusahaan pe$rbankan yang 

ada di Indone$sia. 

c. Bagi Akade$m$isi atau Pe$nge$m$bangan Ilm$u Pe$ngatahuan 

Diharapkan pe$ne$litian ini dapat be$rkontribusi dalam$ pe$nge$m$bangan ilm$u 

pe$nge$tahuan m$e$lalui rise$t-rise$t se$lanjutnya dalam$ m$odal inte$laktual te$rhadap kine$rja 

ke$uangan, de$ngan pe$ne$litian–pe$ne$litian yang le$bih kom$pre$he$nsif m$e$nggunakan 

proksi lain yang le$bih e$fe$ktif. 

 

1.5 Siste$m$atika Pe$nulis 

Pe$ne$litian ini te$rdiri dari lim$a bab de$ngan siste$m$atika pe$nulis se$bagai be$rikut: 

 BAB I: PE$NDAHULUAN  

Bab ini m$e$rupakan inform$asi m$e$nge$nai latar be$lakang, rum$usan m$asalah, tujuan 

pe$ne$litian, m$anfaat pe$ne$litian dan siste$m$atika pe$nulis 

BAB II: LANDASAN TE$ORI 

Bab dua m$e$m$aparkan te$ntang se$luruh te$ori yang m$e$njadi landasan untuk 

m$e$m$bangun pe$ne$litian, m$ulai dari tinjauan pustaka hingga pe$ne$litian se$be$lum$nya yang 

m$e$ndukung dalam$ pe$rum$usan hipote$sis. 



BAB III: M$E$TODOLOGI PE$NE$LITIAN  

Bab tiga be$risikan ope$rasionalisasi pe$ne$litian dari pe$nje$lasan sam$pe$l hingga populasi 

pe$ne$litian, variable$ dan m$e$tode$ analisis data yang digunakan 

BAB IV: HASIL DAN PE$M$BAHASAN 

Bab e$m$pat m$e$rupakan pe$m$aparan hasil dari pe$ngujian hipote$sis yang dike$m$bangkan 

dan dilanjutkan de$ngan pe$m$bahasan analisis yang dikaitkan de$ngan te$ori. 

 

 

BAB V: SIM$PULAN DAN SARAN 

Bab lim$a dari pe$ne$litian ini adalah ke$sim$pulan, ke$te$rbatasan dan saran untuk pe$ne$litian 

se$lanjutnya, m$e$narik ke$sim$pulan se$cara garis be$sar dari pe$nje$lasan yang dipe$role$h pada 

bab se$be$lum$nya. 
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